INTEROGASI KEBENARAN MERLEAU-PONTY:

PERSPEKTIF PERKEMBANGAN PEMIKIRAN DARI STRUCTURE OF BEHAVIOR
SAMPAI THE VISIBLE AND THE INVISIBLE

Tesis untuk memenuhi sebagian persyaratan
mencapai derajat Magister
Program Studi Magister Ilmu Filsafat

Diajukan oleh
LAILLY PRIBATININGTYAS
0287081

Kepada

PROGRAM PASCA SARJANA
SEKOLAH TINGGI FILSAFAT DRIYARKARA

Jakarta, April 2020



TESIS
INTEROGASI KEBENARAN MERLEAU-PONTY:
PERSPEKTIF PERKEMBANGAN PEMIKIRAN DARI STRUCTURE OF BEHAVIOR
SAMPAI THE VISIBLE AND THE INVISIBLE

yang dipersiapkan dan disusun oleh:
LAILLY PRIHATININGTYAS
NIM 0287081

A
"Z Dr. B. Herry-Priyono ] Thomas Hidya Tjaya, Ph. D.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.......cocovmmmrmmnninnns i s s A AR £ 5 s PN i
HALAMAN PERSETTIIAN. ... ticicees s tavmn s ad i s i oramasa 4 oo v s oiscs s imsogs 1)
HALAMAN PERNYATAAN
DAFTAR ISI v
DAFTAR SINGKATAN KARYA TERPILIH MERLEAU-PONTY.
ABSTRAK
BAB 1 1
PENDAHULUAN 1
1. PENGANTAR 1
2. RUMUSAN MASALAHDAN TESIS PENELITIAN 3
3. METODOLOGI 4
3.1, Sekilas Merleau-Ponty. .4
3.2 Sumber Pustaka; Tulisan dan Periodisasi Pemikiran Merleau-Ponty............. 7
33 Metode Membaca: Merlcau-Ponty dan B -9
4. SUSUNAN TESIS " 14
BABII o 17
PERILAKU DAN AWAL MULA INTEROGASI ONTOLOGIS: THE STRUCTURE
OF BEHAVIOR 17

1. ONTOLOGISEBAGAT OTOKRITIK: KRISIS DAN BATASAN FENOMENOLOGI PERSEPSI .17
2. THE STRUCTURE OF BEHAVIOR DAN TITIK MULA PENCARIAN ADA-DALAM-DUNIA .24

2.1. Struktur dari Perilaku: Tiga Tingk Berilobum ... B ... N ... 26
2.2, Ciri Penting dari Struktur: Vertikalitas dan Hubungan antara Alam dan
Makra 33
3. RANGKUMAN. . 38
BABIII 41
DARI FENOMENOLOGI KE ONTOLOGI: PENCARIAN KEBENARAN DALAM
PHENOMENOLOGY OF PERCEPTION 41
1. LATAR BELAKANG: PENSEE DE SURVOL DAN HUBUNGAN JIWADAN TUBUH ........... 41
1L Sikap Alamiahk@la pensée de survol 4]
1.2 Kontradiksi Cartesian: Keterpisahan dan Kesatuan Tubuh dan Jiw 43

2.  FENOMENOLOGI MERLEAU-PONTY: KETAK-TERBATASAN DALAM KETLRBJHASA'N 48

21.  Metode Reduksi Merleau-Ponty: Ketakjuban dan Hasrat .48
22 Fi logi atas Fe logi Merleau-Ponty: Kesadaran Senyap dan
Terlibat .

3. Dari }‘bNUMI-NULOGIKEON‘jOLOGI DART PERSFPS1 KE EKSPRESI ........
31, Merleau-Ponty di Batas Fe
32 Fenomenologi dan Tikungan ERSPresi...........eeuevcvcvceneeecccnsecnene

4. RANGKUMAN

BAB IV 75
ONTOLOGI DARI YANG TERLIHAT: 75




INTEROGASI FILOSOFIS MERLEAU-PONTY DALAM THE VISIBLE AND THE

INVISIBLE. 75
1. FENOMENA EKSPRESI DAN JALAN KEPADA ONTOLOGI. ..c.ovuusssssssmssssessmssmsnsssssssssass 76
1.1.  Ekspresi Bahasa dan Kelahiran Makna 76
1.2, Ekspresi Seni dan Berpikir. 81

2. INTEROGASI ONTOLOGIS: METODE FILSAFAT DALAM THE VISIBLE AND THE
INVISIBLE S e e e s i e e e et i ] 85
21 Interogasi atas Filsafat Refleksi: Hyper-reflecti 88
2.2, Interogasi atas Filsafat Dialektika: Hyper-Dialectic. 91

2.3 Interogasi atas Filsafat Intuisi: Keterjalinan

3. KETERJALINAN DAN ONTOLOGI DARI YANG TERLIHAT

4. RANGKUMAN
BABY.
KEBENARAN DALAM GERAKAN

1. INTEROGASI ONTOLOGI MERLEAU-PONTY: INTRAONTOLOGI DAN ONTOLOGI TIDAK

LANGSUNG

2. KEBENARAN YANG Bmtmnx DAN AKAN DATANG

3. CATATANKRITIS
DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR LAMPIRAN TEKS TERPILIH DALAM lcﬂ'llb TAKAAN
Lampiran Iz TkePrmmcyof. :prion and Its Philosophi
Cunsequencm h .

S Y

Lamplra.n IV Hab lV The Vi_r!ble aud r.lm Invisible beqndn] “’I'h(rnreo-rwmmg - I’ke 3
Chiasm”. el ....... 37




ABSTRAK

[A]Nama: Lailly Prihatiningtyas (0287081)

[B]Judul Tesis: Interogasi Kebenaran Merleau-Ponty: Perspektif Perkembangan
Pemikiran dari Structure of Behavior sampai The Visible and The Invisible.

[C] v + 122 halaman + -51- lampiran; 2020

[D]Kata-Kata Kunci: Kebenaran, Persepsi, Fenomenologi, Daging Dunia, Ontologi.

[E]1si Abstrak: Penelitian ini ditujukan untuk menjawab pertanyaan terkait proses
pembentukan makna atau dengan kata lain asal-usul kebenaran. Lebih khusus lagi,
penelitian menggunakan sudut pandang pemikiran Merleau-Ponty dengan
menelusuri perkembangan interogasinya atas kebenaran dimulai sejak Structure of
Behavior (SB), Phenomenology of Perception (PhP), dan terakhir The Visibe and the
Invisible (VI). Dari interogasinya atas kebenaran serta posisi ontologis ‘yang
dicapainya pada ing. ing periode, terlihat pergeseran kepada sebuah
keumuman; namun di sisi lain juga terlihat pola bahwa apa yang dicapai di akhir,
sudah pula terdapat di awal, hanya saja ia diartikulasikan secara berbeda seturut
dengan pilihan metodenya. Dalam periode akhirnya, Merleau-Ponty melakukan
interogasi kebenaran dengan melakukan penyelidikan | kepada p It
dalam dunia yang dihidupi. Metode yang digunakannya adalah interogasi atas filsafat
refleksi, dialektis, dan juga intuisi. Dari interogasinya, ia sampai kepada logika
kiasmus dan tesis daging dunia yang merupakan posisi ontologis finalnya.
Kebenaran akhir baginya adalah hubungan keterbalikan antara vang maknawi
(sensible)/merasa (sensing), terlihat (visible)/tak-terlihat (invisible), atau pendeknya
obyek/subyek. Mereka mencerminkan struktur yang memungkinkan kelahiran
makna di mana tidak ada antinomi dalam keduanya karena masing-masing .
merupakan momen dari hubungan dialektis yang terus berjalan secara melingkar.
Daging bukanlah sebuah substansi, baik yang bersifat badaniah maupun mental,
melainkan scbuah elemen atau simbol konkret dari cara mengada yang umum.
Dengan mengembalikan keberakaran, atau inskripsi dari makna kepada daging,
maka transendensi dalam kebenaran Merleau-Ponty terjadi dalam aras yang imanen.
Dasar yang k ket bukanlah sebuah esensi maupun roh yang
melampaui kita, tetapi tanah yang berada di bawah kita dan memungkinkan
pengalaman dalam dunia yang kita hidupi. Konsekuensinya, makna atau
“kebenaran” yang dihasilkan oleh proses genesis tadi harus diciptakan (& faire)
secara aktif melalui sebuah “variasi eidetic” dalam gerakan dialektis yang terus
berjalan antara ada dan dunianya; makna ini dimungkinkan karena ada dan dunia
sudah selalu tersusun dari hal yang sama lewat struktur yang terlihat dan tak-terlihat.
Gerakan dalam struktur ini memperlihatkan sebuah pola sirkular yang transenden di
mana akan selalu ada proses mediasi, sebuah rongga atau keterpisahan atau
diferensiasi, yang membuat makna tadi tidak akan pernah bersifat final. Keterbalikan
karenanya selalu bersifat akan datang (imminent) dan tidak pernah selesai dalam
sebuah fakta final.

[F] Daftar Pustaka: 59 (1962-2019)

[G] Dosen Pembimbing: Dr. A. Setyo Wibowo
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